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ABSTACT

This research was aimed to study the effect of Akway wood (Drymis Sp)
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extract treatment on spermatozoa quality of mice (Mus musculus L). The
extract was given orally once a day in 2 weeks. The animals were divided

into three groups; one control group (K1) and two treatment groups with
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four replicates. K2 group was given 1.3 ml/gr body weight / day and K3
group was given 3.3 ml/ gr body weight / day. The results indicated that

om treatments were increased significantly (P<0.05) on acrosome integrity
and viability, while on the motility, concentration and abnormality
treatments had no significant effect.
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PENDAHULUAN

Kayu Akway (Drymis Sp) merupakan
tanaman endemik Papua yang merupakan
tanaman berkayu, berdaun aromatik dan
termasuk kerabat Winteraceae (Stevens, 2015).
Khasiat dari tanaman obat ini terletak pada
beberapa senyawa kimia aktif atau senyawa
fitokimia yang memberikan respon berbeda di
dalam tubuh (Cepeda et al., 2015). Senyawa
fitokimia yang dimaksud adalah alkaloid,
saponin, tanin, glikosida, flavonoid, terpenoid
dan steroid (Rahayu et. al., 2006). Alkaloid
merupakan senyawa bersifat basa yang
mengandung satu atau lebih atom nitrogen,
biasanya dalam gabungan sebagai bagian dari
sistem siklik. Alkaloid mempunyai aktivitas
fisiologi yang menonjol sehingga digunakan
secara luas dalam pengobatan. Flavonoid
merupakan salah satu golongan fenol.
Flavonoid saat ini banyak mendapat perhatian
karena  mempunyai  berbagai  aktivitas
farmakologis. Tanin senyawa aktif yang
terkandung pada tumbuhan yang bersifat fenol,
mempunyai rasa sepat (Harborne, 2005).
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Keseimbangan antara radikal bebas dan
antioksidan dalam tubuh adalah salah satu yang
mempengaruhi kesehatan. Hal ini disebabkan
oleh kekurangan asupan antioksidan yang
cukup dari konsumsi pakan. Salah satu sumber
antioksidan yang berasal dari luar tubuh dapat
diperoleh dari tumbuhan. Kayu Akway (Drymis
Sp) memiliki kandungan antioksidan yang
cukup tinggi. Simplisia kulit batang tanaman
Akway mengandung alkaloid, saponin dan
tanin yang cukup tinggi (Santoso et al., 2005)
dan ekstrak etanol kulit kayu akway
mengandung senyawa alkaloid, saponin,
triterpenoid, flavonoid dan tanin (Cepeda,
2008).

Akway digunakan sebagai obat tradisional
herbal suku Sougb di Kabupaten Sururey
Papua. Tanaman ini digunakan untuk
mengobati malaria dan untuk meningkatkan
daya tahan dalam melakukan pekerjaan budak,
serta untuk meningkatkan vitalitas tubuh
(Paliling, 2004). Saat ini masyarakat sering
memanfaatkan simpilisia kulit kayu Akway
(Drymis Sp) sebagai obat daya tahan (vitalitas)
bagi para pria, namun belum diketahui
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pengaruhya terhadap kualitas spermatozoa.
Penggunaan ekstrak simplisia kulit kayu
Akway belum diketahui secara pasti mampu
memperbaiki ataupun sebaliknya menurunkan
kualitas spermatozoa. Berdasarkan informasi
ini, maka perlu dilakukan penelitian yang
bertujuan  untuk  mengetahui  kualitas
spermatozoa pada mencit (Mus musculus L).

METODE

Kayu Akway (Drymis Sp) dikumpulkan
dari pasar tradisional di Kabupaten Manokwari,
Papua Barat. Sebanyak 5 gr simplisia kulit kayu
Akway dikeringkan dan dihaluskan hingga
berbentuk serbuk, kemudian direbus dengan 50
mL aquadest selama 15 menit dalam suhu
90°C. Ekstrak kasar dari perebusan disaring
menggunakan kertas saring, dimasukkan
dalam gelas dan ditutup dengan Kkertas
aluminium foil, kemudian disimpan pada suhu
ruangan.

Mencit jantan yang digunakan sebanyak 12
ekor dipelihara dalam kandang plastik dengan
siklus cahaya 12 jam dan 12 jam. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan 3 perlakuan dan 4 kali pengulangan
dengan diberikan secara oral selama dua
minggu. Tikus dibagi menjadi tiga kelompok
perlakuan, masing-masing perlakuan terdiri
dari 4 ekor. Tikus kelompok-I (K) sebagai
kontrol diberikan air minum ad libitum,
kelompok-11 (K1) diberikan dosis ekstrak kayu
Akway sebanyak 1.3 ml/grBB/hari dan
kelompok-111 (K2) diberikan dosis ekstrak kayu
Akway sebanyak 3,3 ml /grBB/hari selama dua
minggu.

Variabel yang diukur vyaitu kualitas
spermatozoa, meliputi motilitas, konsentrasi,
viabilitas, tudung akrosom utuh dan
abnormalitas spermatozoa yang diambil dari
bagian kauda epididimis. Kauda epididimis
yang diperoleh pada hewan perlakuan
diletakkan dalam cawan petri yang telah berisi
2 ml NaCl 0,9% (Ashfahani et al., 2010).
Motilitas

Motilitas dilihat dibawah mikroskop
elektrik berdasarkan gerakan spermatozoa yang
hidup dan bergerak maju/progresif. Motilitas
individu spermatozoa, semen yang sudah
diencerkan diambil sekitar 10-15ul dengan
mikropipet kemudian diletakkan di atas obyek
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glass lalu ditutup dengan gelas penutup dan
diamati menggunakan mikroskop cahaya
dengan pembesaran 400 kali. Perhitungan
dilakukan terhadap 100 ekor spermatozoa yang
tampak pada lapangan pandang, spermatozoa
dianggap motil jika bergerak aktif lurus ke
depan, kemudian dihitung  persentase
spermatozoa yang motil (Rosida, 2007).
Konsentrasi

Perhitungan  konsentrasi  spermatozoa
dilakukan dengan cara mengambil spermatozoa
pada kauda epidermis. Spermatozoa
dimasukkan ke dalam kamar hitung Neubauer
(Hemasitometer) sampai kamar Neubauer terisi
rata kemudian hitung jumlah spermatozoa pada
salah satu kamar hitung Neubauer dan
selanjutnya ditentukan pengenceran yang akan
dilakukan dalam jumlah kotak yang akan
dihitung.
Viabilitas

Spermatozoa diteteskan pada object glass.
Kemudian tetesan tersebut diberi pewarna eosin
nigrosin, lalu dibuat preparat ulas kemudian
tutup dengan cover glass dan amati dibawah
mikroskop. Spermatozoa yang kepalanya tidak
berwarna merupakan spermatozoa yang hidup,
sedangkan spermatozoa yang bagian kepala
menyerap warna (kemerahan) merupakan
spermatozoa yang mati. Penghitungan
dilakukan sebanyak 200 sel spermatozoa
(Fitiriani, 2010).
Tudung Akrosom Utuh

Pengamatan  tudung akrosom  utuh
dilakukan dengan memakai larutan NaCl
fisiologis yang mengandung formalin 1%.
Tudung akrosom yang utuh ditandai dengan
ujung kepala spermatozoa yang berwarna htam
tebal. Pengamatan dilakukan dengan cara
menghitung  jumlah  spermatozoa yang
memiliki tudung akrosom utuh dari 100
spermatozoa yang diamati (Fitriani et al.,
2010).
Abnormalitas

Penghitungan abnormalitas spermatozoa
dilakukan dengan menggunakan pewarnaan
eosin  nigrosin  yang dilakukan dengan
menghitung  jumlah  spermatozoa yang
abnormal dari 200 sel spermatozoa yang
diamati.  Spermatozoa abnormal ditandai
dengan penyimpangan bentuk dari yang normal
(Fitriani et al., 2010).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Motilitas
Motilitas spermatozoa sangat penting

karena berhubungan dengan kemampuan
spermatozoa  dalam  melakukan  proses
fertilisasi. Kemampuan gerak spermatozoa
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dapat dilihat juga dari motilitas. Pengujian
motilitas  dilakukan  untuk  mengetahui
pergerakan dari ekor spermatozoa. Persentase
motilitas merupakan persentase spermatozoa
yang bergerak progresif ke depan.

Motilitas
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Gambar 1. Motilitas spermatozoa mencit (Mus musculus L) yang diberi ekstrak kayu Akway (Drymis

Sp).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian  ekstrak kayu akway tidak
memberikan pengaruh (P>0.05) terhadap
motilitas spermatozoa mencit (Mus musculus
L), namun secara rata-rata terjadi peningkatan
seiring dengan bertambahnya dosis yang
diberikan  hingga mencapai  75.0+4.1%
(Gambar 1). Peningkatan dosis yang diberikan
menyebabkan motilitas spermatozoa yang
diperoleh juga semakin meningkat. Hal ini
diduga karena pemberian ekstrak kayu Akway
tidak mengganggu Adenosin triphospat (ATP)
yang mengandung energi dari  proses
metabolisme. Energi tetap dihasilkan sehingga
motilitas spermatozoa tetap berada dalam
keadaan tinggi. Spermatozoa yang kekurangan
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energi bergerak lambat, meskipun arahnya
tetap ke depan dan ekor bergerak teratur (Hafez,
2000). Enzim ATP-ase tersebut berfungsi
mempertahankan homeostasis internal untuk
ion natrium dan kalium. lon natrium dan kaliun
ini berperan dalam transport nutrient yang
dibutuhkan oleh spermatozoa dalam proses
pergerakannya (Ashfahani et al., 2010).

Konsentrasi

Konsentrasi spermatozoa merupakan salah
satu indikator untuk menentukan kualitas
spermatozoa yang dihasilkan. Hal ini
disebabkan karena konsentrasi spermatozoa
menunjukkan banyaknya jumlah spermatozoa
yang diperoleh dalam sekali penampungan.
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Gambar 2. Konsentrasi spermatozoa mencit (Mus musculus L) yang diberi ekstrak kayu Akway

(Drymis Sp)

Konsentrasi tertinggi diperoleh pada
perlakuan 1.3 ml/grBB, yaitu sebesar 25+16.1
x 107 sel/ml dan akan menurun hingga
14.3+12.5x107 sel/ml pada perlakuan 3.3
ml/grBB. Secara rata-rata terjadi penurunan
konsentrasi, namun hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh dari
semua perlakuan ekstrak kayu Akway terhadap
spermatozoa mencit. Perlakuan ekstrak kayu
Akway tidak memberikan pengaruh (P>0.05)
terhadap konsentasi spermatozoa.

Perbedaan konsentrasi ini diduga karena
perbedaan ukuran testis. Testis merupakan
tempat berlangsungnya proses spermatogenesis
dan dihasilkannya spermatozoa. Beragamnya
rata-rata konsentrasi spermatozoa pada semua
taraf perlakuan kemungkinan disebabkan oleh
adanya perbedaan ukuran testis dan bobot
badan mencit itu sendiri (Aditya, 2006).
Perkembangan dan peningkatan produksi

spermatozoa merupakan suatu hal yang
berjalan seiring dengan perkembangan bobot
testis dan cauda epididimis. Hasil penelitian
Aku et al., (2009), menunjukkan bahwa
konsentrasi spermatozoa berhubungan erat
dengan berat cauda epidiiymis.

Viabilitas
Viabilitas spermatozoa dapat diamati
menggunakan  teknik  pewarnaan  eosin-

nigrosin. Teknik pewarnaan differensial eosin
nigrosin merupakan teknik yang sederhana
untuk  pengujian  viabilitas spermatozoa
(Bjorndahl et al., 2004). Zat warna eosin akan
diserap oleh spermatozoa yang mati sehingga
akan berwarna merah atau merah muda akibat
permeabilitas dinding sel meninggi pada sel
spermatozoa yang mati, sedangkan nigrosin
akan mewarnai latar dari spermatozoa.
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Viabilitas
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Gambar 3. Viabilitas spermatozoa mencit (Mus musculus L) yang diberi ekstrak kayu Akway (Drymis

Sp).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa viabilitas spermatozoa mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya
dosis esktrak kayu Away. Perlakuan yang
diberikan berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap
peningkatan viabilitas spermatozoa (Gambar
3). Peningkatan viabilitas sejalan dengan
peningkatan motilitas spermatozoa.
Menunjukkan bahwa motilitas diikuti dengan
daya hidup dari spermatozoa. Kondisi ini
diduga karena sekresi hormone testosteron oleh
sel leydig setelah pemberian ekstrak kayu
Akway tetap berlangsung dengan baik.
Menurut Stanier dan Forsling (1990), bahwa
hormon testosteron berperan dalam menjaga
kelangsungan hidup spermatozoa di dalam
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epididimis.  Terganggunya sekresi hormon
testosterone menyebabkan penurunan
spermatozoa yang hidup, karena terganggunya
mekanisme transport nutrien dan permeabilitas
yang diperlukan spermatozoa untuk daya tahan
hidupnya (Ashok dan Meenakshi, 2004).

Tudung Akrosom Utuh (TAU)

Tudung akrosom utuh ditandai dengan
kepala spermatozoa yang berwarna hitam
setelah dipaparkan dengan larutan formalin 1%.
Formalin memiliki kemampuan memfiksasi
enzim-enzim hidrolitik yang terdapat dalam
akrosom sehingga kepala spermatozoa yang
terpapar formalin 1% akan berwarna hitam.
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Gambar 4. Tudung akrosom utuh spermatozoa mencit (Mus musculus L) yang diberi ekstrak kayu

Akway (Drymis Sp)

Perlakuan ekstrak kayu akway
memberikan pengaruh (P<0.05) terhadap
tudung akrosom utuh spermatozoa mencit.
Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
persentase tudung akrosom utuh meningkat
sejalan dengan peningkatan motilitas yang
dihasilkan. Secara fisiologis terdapat hubungan
antara motilitas (Gambar 5) dan keutuhan
membran plasma spermatozoa (Sitepu dan
Putra, 2017). Kerusakan membran plasma akan
menyebabkan hilangnya enzim-enzim yang
diperlukan (Salisbury dan Van DeMark, 1985).

Pengamatan tudung akrosom utuh penting
dilakukan karena rusaknya akrosom dapat
mengakibatkan  hilangnya enzim enzim
proteolitik dan kebanyakan terjadi pada saat
pencairan kembali yang menyebabkan
kegagalan Inseminasi Buatan (Valcarcel et al.,
1997). Keutuhan tudung akrosom utuh

berpengaruh baik terhadap proses kapasitas dan
reaksi akrosom pada saat pembuahan, Hal ini
dapat dijelaskan bahwa keutuhan tudung
akrosom berdampak positif terhadap fertilitas
spermatozoa pada saat pembuahan terjadi
(Anwar et. al., 2015).

Abnormalitas

Spermatozoa  abnormal merupakan
spermatozoa yang memiliki bentuk berbeda
dari spermatozoa normal. Spermatozoa ini
terdapat pada individu fertil maupun infertil.
Bentuk abnormal terjadi karena berbagai
gangguan dalam spermatogenesis (Jensen et al.,
2008). Spermatozoa mencit terdiri dari kepala
yang berbentuk kait dan ekor. Ukuran panjang
keseluruhan spermatozoa mencit kurang lebih
0,1226 mm (Rugh, 1968).
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Abnormalitas
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Gambar 5. Abnormalitas spermatozoa mencit (Mus musculus L) yang diberi ekstrak kayu Akway

(Drymis Sp)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pemberian ekstrak kayu Akway tidak
berpengaruh ~ (P>0.05) dan  cenderung
menurunkan persentase abnormalitas

spermatozoa mencit (Gambar 6). Kondisi ini
diduga karena ekstrak kayu Akway juga
mengandung tannin yang dapat bersifat toksik.
Menurut Lu (1995), suatu toksikan dapat
menurunkan jumlah sel-sel spermatogenik dan
menyebabkan  abnormalitas  spermatozoa.
Spermatozoa merupakan hasil akhir dari proses
spermatogenesis, sehingga apabila proses ini
dihambat atau dipengaruhi oleh suatu zat, maka
spermatozoa yang dihasilkan juga megalami

gangguan yang dapat dilihat sebagai
abnormalitas. Dengan demikian  selain
mempengaruhi spermatogenesis dan

menurunkan kualitas spermatozoa, ekstrak
temu putih juga mengakibatkan abnormalitas
spermatozoa mencit.

KESIMPULAN

Pemberian ekstrak kayu Akway (Drymis
Sp) memberikan pengaruh (P<0.05) terhadap
peningkatan tudung akrosom utuh dan
viabilitas serta tidak berpengaruh (P>0.05)

terhadap motilitas, konsentrasi  dan
abnormalitas  spermatozoa mencit (Mus
musculus L).
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